BABY
PENUTUP

Perkembangan fotografi diikuti televisi dan internet mampu mengubah wajah dunia
menjadi dunia gambar. Hal ini disebabkan kemajuan fotografi yang sedemikian rupa
sehingga dapat memberi peluang bagi fotografer untuk melakukan berbagai kemungkinan
dalam berkarya fototgrafi. Seperti yang namapok sekaang ini, produk karya seni yang
dihasilkan melalui akamera dan film telah berperan dalam mereplikasikan dan
mempopulerkan ekspresi artistik ke media lain, hal ini disebabkan fotografi dapat tersaji
‘abstract’ yang tidak ternilai harganya bagi selera masyarakat. Karya fotografi dapat
menjadi inspirasi munculnya gaya dan bentuk visua baru dalam karya seni rupa lainnya,
misal: lukisan yang bergaya kubistik Nude Descending a Straircase karya Marcel
Duchamp.

Dalam proses penciptaan karya fotografi seni, aktivitas penulis adalah melakukan
uji coba dalam mengolah berbagai kemungkinan untuk menghasilkan efek pénampakan
bentuk visual yang baru, meskipun pada akhirnya penulis menyajikan produk fotografi
yang terkesan kubistik seperti yang pernah dilakukan oleh pendahulu. Sebab dalam proses
penciptaan karya seni, kesamaan bentuk visual atau kemiripan merupakan kewajaran dan
penulis menyadari akan hal tersebut. Namun melalui berbagai pengamatan dan pengalaman
yang selama ini penulis kerjakan, produk fotografi yang tersaji mempunyia bobot
tersendiri, khususnya pernyataan tentang orisinalitas karya.

Konsep penciptaan karya fotografi seni merupakan perpaduan tehknik pengambilan
gambar dalam adegan film Enter the Dragon dan karya kaleidoscope. Dari perpaduan efek
visual tersebut diolah guna menghadirkan efek penampakan bentuk visual yang unik.
Melalui  berbagai uji coba materi, terutama cermin, dapat dikembangkan guna
menghadirkan efek-efek penampakan bentuk visual tertentu. Pengolahan materi sebagai
media pengungkapan batin telah memberi peluang dan kebebasan dalam berkarya. Sebab
pada dasarnya proses penciptaan karya seni antara materi dan seniman selalu terjadi
semacam komunikasi yang selanjutnya dapat dilakukan uji coba guna menentukan ide

gagasan.
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Kelebihan kamera konvensional dan film merupakan prasarana yang mampu
memenuhi kebutuhan pengungkapan bentuk ekspresi bagi penulis. Sebab secara langsung
penulis dapat melalukan aktivitas dan kreativitasnya. Tetapi secara umum, dalam proses
berkarya fotografi masih ketergatungan kepada pihak lain, terutama pada tahap proses cuci-
cetak. Hal ini sebetulnya merupakan kelemahan bagi fotografer. Sebab produk yang
diharapkan kadangkala tidak sesuai dengan harapan, misal: pewamaan. Cara untuk
menghindari adanya kesalahan atau kelemahan dalam proses cetak (reproduksi) adalah
penulis memberi contoh hasil cetak yang berukuran postcard (3-R) dan selanjutnya
digunakan sebagai contoh reproduksi gambar yang lebih besar ukuran 40X50cm atau
50X60cm. (16R atau 20R). Dengan cara yang demikian dapat dihindari kesalahan kecil
sehingga menghasilkan karya fotografi yang sesuai dengan konsep penampakan bentuk

visual.
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